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PENDAHULUAN

PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMBELAJARAN
GURU MATEMATIKA MELALUI SUPERVISI KLINIS

Siswo Rusianto
SMKN Gudo Jombang
sisworusianto91@admin.smk.belajar.id

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan
guru matematika dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending). Penelitian ini diawali dengan observasi terhadap
pembelajaran yang dilakukan guru matematika pada kelas X. Permasalahan yang
ditemukan adalah, pembelajaran yang diterapkan masih menggunaan model pembelajaran
konvensional yakni pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat
dalam pembelajaran di kelas. Peneliti menawarkan pada guru untuk menerapkan salah satu
model pembelajaran kooperatif tipe CORE. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
yang dilaksanakan dalam 2 siklus dimana setiap siklus melalui empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian adalah guru
matematika kelas X sebanyak 3 orang dan siswa kelas X sebanyak 3 kelas. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar soal/lembar tes. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes di setiap akhir siklus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tipe
CORE pada siklus | mencapai 64,1 dengan kategori cukup, pada siklus Il mencapai 81,7
dengan kriteria baik sekali. Rata-rata hasil belajar siswa sebesar 67,7 pada siklus | dengan
ketuntasan secara Kklasikal 68% menjadi 82,5% dengan nilai rata-rata sebesar 76,7 pada
siklus 11

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe CORE, Kemampuan guru, Hasil Belajar

secara luas  sebagai ekspert

(ahli),

Guru adalah  pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. Sebagai
pendidik professional maka kompetensi guru
harus terus ditingkatkan dan dikembangkan
agar menjadi guru yang professional.
Professional bukan hanya mempunyai arti

berkualitas tinggi, namun dapat diartikan
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responsibility (rasa tanggung jawab), dan

rasa kesejawatan.

Fakta di lapangan berdasarkan hasil
supervisi dan wawancara dengan guru
menunjukkan ~ bahwa  masih  dijumpai

kelas X SMKN Gudo

Jombang dalam pembelajaran

permasalahan di
Kabupaten
matematika. Secara umum terlihat bahwa
selama proses pembelajaran siswa kurang
antusias

dalam  mengikuti  pembelajaran

matematika dan kurang terlibat secara aktif



dalam pembelajaran bahkan cenderung pasif.
Hasil belajar siswa pun cenderung kurang
memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) mata pelajaran matematika yang sudah
ditentukan sekolah yaitu 75.

Sebagai salah satu contoh, data pada
kelas X TKJ 1. TB 1 dan TKJ 4 pada nilai
ulangan harian materi matrik sub bab operrsi
matrik sebagai berikut : kelas X TKJ I dari 33
siswa terdapat 18 (54,5%) siswa yang nilainya
sudah mencapai KKM, sedangkan 15 (45,5%)
siswa nilainya belum memenuhi. Untuk kelas
X TB | dari 35 siswa terdapat 20 (57,1%) nilai
siswa yang sudah mencapai KKM, sedangkan
15 (42,9%) nilai siswa belum memenuhi.
Untuk kelas X TKJ 4 dari 35 siswa terdapat 22
(62,9%) nilai siswa yang sudah mencapai
KKM, sedangkan 13 (37,1%) nilai siswa belum
memenuhi. Rendahnya hasil ulangan ini salah
satu faktor penyebabnya adalah metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Pembelajaran yang diterapkan oleh guru juga
masih  menggunakan model pembelajaran
langsung yakni dengan metode ceramah dan
pemberian tugas. Pembelajaran seperti ini,
hanya berpusat pada guru dan siswa kurang
terlibat dalam pembelajaran di kelas. Kesulitan
yang dialami siswa bukan hanya karena siswa
yang belum mampu, akan tetapi dimungkinkan
karena pemahaman konsep pada pembelajaran
matematika yang kurang. Pemahaman konsep
dalam matetematika memerlukan penyajian
materi yang menarik sehingga perlu dilakukan

perubahan pada proses pembelajaran agar
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aktivitas dan hasil belajar siswa dap:t
meningkat.

Salah  satu indikator tercapainya
pembelajaran adalah terwujudnya

pembelajaran dikelas yang harmonis yaitu
terjadinya umpan balik antara pembelajar dan
pengajar. Hal tersebut akan terwujud apabila
ditunjang dengan guru yang profesional dalam
mengelola pembelajaran dikelas. Dalam hal ini,
diperlukan guru kreatif yang dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan
disukai oleh siswa (Amri dan Ahmadi, 2010:
89). Agar pembelajaran menyenangkan perlu
adanya perubahan cara mengajar dari model
tradisional model

pembelajaran menuju

pembelajaran yang inovatif. Karena guru

adalah salah satu faktor penting  dalam
pelaksanaan  pendidikan.
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005

pasal 35 menyebutkan bahwa bebankerja guru

Undang-undang

mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan
pembelajaran,melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil belajar, membimbing dan melatih
siswa serta melaksanakan tugas tambahan
2005:21).

proses pembelajaran yang dilakukan oleh

(Anonim, Namun kenyataannya

banyak guru saat ini cenderung pada

lebih

mementingkan pada penghafalan konsep bukan

pencapaian target materi kurikulum,

pada pemahaman. Kegiatan pembelajaran di
dalam kelas yang selalu didominasi oleh guru.
Salah satu cara yang peneliti lakukan adalah

membina  dalam  menerapkan  metode

pembelajaran  kooperatif. Menurut Slavin



(1980) (dalam Runtukahu dan Kandou, 2014)
salah yang

memberikan peluang siswa untuk melakukan

satu  model pembelajaran
lebih banyak aktivitas belajar adalah model
pembelajaran kooperatif, karena pembelajaran
ini dimana siswa belajar bersama-sama dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran tertentu. Sedangkan
model pembelajaran kooperatif ada bermacam-
macam.

Memperhatikan tugas guru yang telah
disebutkan dan menganalisis hasil supervisi,
maka peneliti sekolah

sebagai  kepala

berkewajiban untuk meningkatkan  mutu
pembelajaran yang telah dilakukan guru. Salah
satunya adalah membina dalam menerapkan
metode pembelajaran kooperatif. Menurut
Slavin (1980) (dalam Runtukahu dan Kandou,
2014) salah satu model pembelajaran yang
memberikan peluang siswa untuk melakukan
lebih banyak aktivitas belajar adalah model
pembelajaran kooperatif, karena pembelajaran
ini dimana siswa belajar bersama-sama dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran tertentu. Sedangkan
model pembelajaran kooperatif ada bermacam-
macam.
Dari

matematika X SMKN Gudo Jombang dengan

hasil ~ diskusi dengan guru

peneliti maka peneliti menerapkan model
CORE

dan

pembelajaran kooperatif  tipe

(Connecting, Organizing, Reflecting,

Extending), dimana model pembelajaran

kooperatif tipe CORE ini merupakan model
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pembelajaran

kelompok yang mana dapat digunakan untuk

mengaktifkan  siswa dalam  membangun
pengetahuannya sendiri  (Azizah (dalam
Hariyanto, 2016:36)). Sehingga dengan

meningkatkan kemampuan guru matematika
dalam menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe CORE diharapkan mutu pembelajaran di
kelas X SMKN Gudo Jombang tahun
Pelajaran 2021/2022 dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan  Penelitian ini  adalah
pendekatan kualitatif dengan menggunakan
deskriptif. Penelitian

metode dengan

menggunakan pendekatan kualitatif
dimaksudkan untuk dapat mengetahui dan
mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang
kompetensi guru yang ada pada SMKN Gudo
Jombang. Menurut Mulyana (2006:158), ciri-
ciri penelitian kualitatif dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Mengkode data dalam menulis teks untuk
disajikan kepada khalayak.

2. Memiliki minat teoritis pada proses
interpretasi manusia

3. Memfokuskan perhatian pada studi
tindakan manusia dan artefak yang
tersituasikan secara sosial.

4. Menggunakan manusia sebagai instrumen

penelitian utama, dan mengandalkan

terutama untuk bentuk-bentuk naratif.



Sementara Moleong (2007:27)
mengatakan bahwa “Penelitian  kualitatif
berakar pada latar belakang alamiah,

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian,
induktif,
mengarahkan sasaran penelitian pada usaha

mengadakan  analisis  secara

menemukan teori-teori bersifat

deskriptif,

dasar,
lebih mementingkan proses dari
pada hasil”. Melalui metode deskriptif, peneliti
mengkaji  secara komprehensif terhadap
fenomena-fenomena dan kejadian yang terjadi
di lokasi penelitian sesuai fokus permasalahan
yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan Sudjana (2009:64), bahwa
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha  mendeskripsikan  suatu  gejala,
peristiwa, kejadian, yang terjadi saat sekarang
di mana peneliti berusaha memotret peristiwa
dan kejadian sesuai fokus yang telah
ditetapkan”.

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN
Gudo Jombang, Sedangkan lokasi penelitian di
SMKN Gudo Jombang. Penelitian berlangsung
3 bulan (Maret-Mei) 2022. Subjek penelitian
merupakan sumber data yang memberikan
kejelasan mengenai duduk persoalan yang
dikaji. Subjek penelitian yaitu guru matematika
kelas X dan siswa kelas X. Guru sebanyak 3
orang yaitu 1 guru matematika TKJ1, 1 guru
matematika TKJ4, 1 guru matematika TB |,
dan siswa kelas X sebanyak 3 kelas.

Instrumen penelitian dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri. Hal ini sejalan

dengan pendapat Nasution (2007: 6) yang
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menyatakan bahwa: Setiap penelitian kualitatif
maka peneliti bertindak sebagai instrumen
penelitian atau peneliti sebagai alat penelitian
utama yang terjun langsung ke lapangan.
Peneliti melaksanakan langsung penelitian dan
pengamatan-pengamatan  atau  melakukan
wawancara, atau hanya menggunakan buku
catatan lapangan. Mengacu pada pernyataan di
atas, maka instrumen dalam penelitian ini
adalah lembar observasi kegiatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran tipe CORE, dan
Lembar Tes untuk mengukur kemampuan
matematika siswa. Adapun yang diamati pada
aktifitas  guru meliputi

cara  guru

menyampaikan ~ materi  terhadap  siswa,
interaktif guru terhadap siswa, mengendalikan
keadaan di kelas dan penyusunan RPP.
Pengumpulan data dan informasi dalam
penelitian ini bertolak dari pendapat Guba

(Mulyana, 2008: 145) “Pengumpulan data

dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan kajian
dokumentasi.” Berdasarkan pendapat tersebut,
peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data
melalui observasi. Arikunto

dan informasi

(2007:

dilakukan dengan tes,

128) menyatakan “Observasi dapat
kuesioner, rekaman
gambar, dan rekaman suara. Dalam hal ini
dalam data

peneliti mengumpulkan

menggunakan pengamatan melalui lembar
observasi dan lembar tes.

Teknik analisis data yang dimaksud
disini adalah cara — cara untuk menganalisis

data yang telah terkumpul, sehingga dengan



demikian akan mampu menginterpretasikan
hasil penelitian tersebut dengan mudah. Teknik
analisis ini meliputi
1. Analisis  aktivitas kemampuan  guru
dilakukan dengan memberi skor pada setiap
aktivitas yang ada pada lembar observasi
dengan kriteria skor sebagai berikut.

1= kurang baik

2= cukup

3= haik

4 = sangat baik
Data hasil dianalisis

observasi dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

_ jumlah nilai yang diperoleh
" total aspek yang diamati

x 100%

Hasil  observasi diukur  dengan
menggunakan Kriteria sebagai berikut.

80% - 100% = baik sekali

68% - 79% = baik

55% - 67% = cukup

45% - 54% = kurang

< 45% = gagal

2. Analisis ketuntasan data hasil belajar siswa
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
matematika untuk kelas X di SMKN Gudo
Jombang yaitu 75. Seorang siswa dikatakan
tuntas belajar matematika apabila secara
individu memperoleh nilai 75 atau lebih.
Untuk dapat mengetahui pencapaian

ketuntasan belajar siswa, maka data pada

tiap siklus akan dianalisis dengan batas
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ketuntasan belajar siswa secara Kklasikal,
yaitu :
siswa yang tuntas belajar
presentase=z yang / x100%

Y siswa keseluruhan

Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu
jika memperoleh skor hasil tes minimal nilai 75
sesuai dengan standart KKM vyang telah

ditetapkan sesuai dengan guru kelas.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Penelitian Tindakan ini dilaksanakan
dalam 2 siklus. Penelitian diawali dengan
supervisi ditempat peneliti bertugas sebagai
kepala sekolah. Supervisi dilakukan terhadap
pendidik/guru  dan siswa. Observasi awal
dilakukan terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan guru yang selama ini. Terlihat bahwa
siswa hanya mendengarkan penjelasan guru
dan menulis catatan yang dituliskan di papan
tulis. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa
guru dalam mengelola pembelajaran kurang
profesional. Begitu juga hasil observasi pada

siswa menunjukkan hasil yang kurang
maksimal. Terlihat hampir semua siswa sibuk
mencatat akibatnya ketika guru menerangkan
ada yang mendengarkan dan apa pula yang
masih sibuk mencatat. Ketika diberi tugas
individu, banyak yang belum mengerti
akibatanya mereka berbicara sendiri, ada yang
bergurau, dan ada yang mengerjakan sendiri.
Ternyata hal ini berdampak pada hasil belajar
yang dicapai. Rata-rata hasil belajar siswa

kelas X TKJ1 sebesar 60 dengan ketuntasan



klasikal sebesar 55 %. Rata-rata hasil belajar

siswa TKJ4 sebesar 65 dengan ketuntasan

sevara klasikal 60%.

Rata-rata hasil belajar

siswa TB | sebesar 55,5 dengan ketuntasan

secara klasikal sebesar 60%.

Siklus |

1.

Perencanaan
Pada tahapan ini, peneliti menyiapkan

penilaian pembelajaran dan instrumen

yang akan digunakan pada saat
penelitian, yaitu :
a. Penilaian terhadap Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disusun oleh guru.

b. lembar observasi aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran kooperatif
tipe CORE.

c. Menyiapakan soal tes untuk siklus I
Tindakan
Pelaksanaan tindakan kegiatan berupa
supervisi dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika terhadap 3
guru matematika. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai observer yang secara
langsung mengamati dan mencatat hal-
hal yang terjadi pada saat pembelajaran
menggunakan metode CORE. Adapun
pengamatan mengacu pada lembar
observasi yang sudah peneliti siapkan.

Observasi

Hasil obsevasi aktivitas guru saat

pembelajaran dapat peneliti sajikan pada

tabel 1 berikut :

45
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Tabel 1 Hasil observasi aktifitas guru
pada siklus |

Rata-
rata

Subyek Al | A2 |A3 | A4

Guru TKJ | 60 55 65 70 62,5
1

Guru TKJ | 65 65 70 70 67,5
4

GuruTBI | 60 60 65 65 62,5

Keterangan :

Al = Skor penyampaian materi

A2 = Skor interaktif guru dengan siswa
A3 = Skor pengendalian/pengelolaan
kelas

A4 = Skor penyusunan RPP

Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan

rata-rata aktivitas guru dalam

pembelajaran  menggunakan  metode
CORE sebesar 64,1 dengan kategori
cukup. Sedangkan hasil belajar siswa
peneliti sajikan pada tabel 2 sebagai
berikut :

Tabel 2 Hasil belajar Siklus 1

Siswa | Tuntas | Tidak ketuntasan | Nilai

Tuntas Rata-

rata

Kelas 22 11 69,7% 65
TK) 1

Kelas 25 10 71,4% 70
TKJ 4

Kelas 22 13 62,9% 68
TB1

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 67,7

dengan rata-rata prosentase ketuntasan



secara klasikal 68%. Dari hasil tabel 1
dan tanel 2 maka kemampuan guru masih
belum  maksimal

sehingga  perlu

peningkatkan kemampuan dan
memperbaiki segala kekurangannya.
Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus |
peneliti mencatat atau merangkum hal-
hal berikut :
belum  terbiasa

a) Guru dengan

penggunakan  model

kooperatif tipe CORE hal ini terlihat

pembelajaran

bahwa guru masih ragu-ragu dalam
pembelajaran.

b) Guru kurang memberikan motivasi
kepada siswa agar siswa lebih aktif di
kelas.

¢) Guru kurang mampu dalam mengelola
kelas terutama dalam memberikan

yang

seluruh siswa.

bimbingan merata  kepada

d) Guru kurang bisa mengatur waktu,
terlihat bahwa suasana pembelajaran
kurang efektif dan kondusif.

e) Waktu yang disediakan untuk tes pada
akhir pelajaran kurang maksimal, Hal
ini terlihat dari rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus | sebesar 67,7

dengan rata-rata ketuntasan secara

Klasikal sebesar 68%.
Dari

diberikan tindakan siklus 1l, dalam rangka

hasil rangkuman maka perlu

penyempurnaan  dan  perbaikan  (revisi)

pembelajaran sehingga peneliti merumuskan
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hasil refleksi yang akan diimplementasikan

pada siklus Il sebagai berikut:

1) Pada

mengingatkan kembali materi prasyarat

yang di
menyelesaikan soal-soal.

2) Guru

bertanya dan berdiskusi dengan teman

pemberian  apersepsi,  guru

harus  disiapkan dalam

lebih  memotivasi siswa untuk
lainnya sebelum bertanya kepada guru.

3) Tujuan dan manfaat pembelajaran

menggunakan ~ model  pembelajaran
kooperatif tipe CORE perlu dijelaskan
dengan lugas, siswa perlu diyakinkan
bahwa memahami tujuan dan manfaat
itu dalam

pembelajaran penting

mengarahkan  proses  pembelajaran
menuju tercapainya kompetensi sebagai
hasil pembelajaran.

4) Guru harus memberikan dorongan dan

tekun dalam

bimbingan agar

mengerjakan  tugas, ulet  dalam
menghadapi kesulitan dan ditumbuhkan
rasa keberanian bertanya pada teman
maupun guru bila menemui kesulitan.

5) Guru harus dapat memberikan bimbingan
yang merata ke seluruh siswa dan lebih
menciptakan suasana yang tenang, efektif
dan kondusif.

6) Guru

pembelajaran di kelas sehingga proses

harus mampu mengelola

belajar secara

efektif dan kondusif.

mengajar berlangsung



7) Guru juga harus lebih antusias lagi dalam

menyampaikan materi operasi matrik

terutama perkalian matrik.

Siklus 11

Perencanaan

Pada tahapan ini, peneliti menyiapkan
penilaian pembelajaran dan instrumen
yang
penelitian, yaitu:

akan digunakan pada saat

a. Penilaian terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disusun oleh guru.

b. Menyiapkan lembar observasi
aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran kooperatif tipe CORE.

c. Menyiapakan soal tes untuk siklus 11

Tindakan

Pelaksanaan

tindakan kegiatan

pembelajaran pada siklus 11 peneliti
bertindak sebagai observer yang secara
langsung mengamati guru  dalam
menerapkan pembelajaran menggunakan
metode CORE yang telah direncanakan.
Adapun dalam pembelajarannya sesuai
dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran sebelumnya yang telah
dibuat dengan memperhatikan revisi pada
siklus 1. Sehingga kesalahan-kesalahan
tidak terulang kembali dan pelaksanaan
pembelajaran siklus 11 ini diharapkan
lebih baik. Observasi

dalam mengelola pembelajaran dikelas

aktivitas guru

dilaksanakan  pada saat kegiatan
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pembelajaran berlangsung. Pada akhir
pembelajaran guru memberikan soal tes
siklus 11 dengan tujuan untuk mengetahui
hasil belajar siswa dalam pembelajaran
yang telah dilakukan.

Observasi

Hasil obsevasi aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran dilakukan pada
lembar observasi aktivitas guru yang
diamati oleh peneliti. Setelah peneliti
memberi penilaian tentang aktivitas yang
dilakukan guru, kemudian hasilnya di
analisis dengan rumus presentase skor
rata-rata. Adapun hasil observasi peneliti
sajikan pada tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil observasi aktifitas guru
siklus 11

Subyek Al | A2 |A3 | Ad Rata-

rata

Guru TKJ | 70 75 75 90 78
1

Guru TKJ | 80 85 85 90 83,3
4

GuruTBI | 75 80 85 90 82,5

Keterangan :

Al = Skor penyampaian materi

A2 = Skor interaktif guru dengan siswa
A3 = Skor pengendalian/pengelolaan
kelas

A4 = Skor penyusunan RPP

Berdasarkan tabel 3 rata-rata aktivitas
guru sebesar 81,3 dengan kategori baik
sekali. Sdangkan hasil belajar siswa
peneliti sajikan pada tabel 4 sebagai
berikut :

Tabel 4 Hasil belajar siklus 11



Sisw | Tunta | Tidak | ketuntasa | Nilai

a S Tunta | n Rata
S -rata

Kelas 28 5 84,9% 75

TKJ

1

Kelas 30 5 85,7% 75

TKJ

4

Kelas 27 8 77,1% 80

TB1

Berdasarkan tabel 4, rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 76,7 dengan rata-
rata ketuntasan secara klasikal 82,6%.

Dari hasil tabel 3 dan tabel 4 dapat

dikatakan bahwa pembelajaran yang

dilakukan guru sudah baik.

Refleksi
Berdasarkan data yang diperoleh dapat

diuraikan sebagai berikut:

a. Selama pembelajaran guru telah
mampu  mengelola  pembelajaran
dikelas dengan baik. Meskipun
terdapat beberapa aktivitas yang perlu
pembenahan. Tetapi presentase
aktivitas ggru telah  mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus 1.

b. Berdasarkan data hasil observasi
aktivitas siswa diketahui bahwa siswa
aktif dalam mengikuti pembelajaran
dikelas.

c. Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada siklus Il ini sudah
sangat baik. Hasil ini sudah mencapai

presentase ketuntasan belajar yang
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telah ditetapkan maka penelitian

selesai pada siklus I1.
Pembahasan
Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakuka selama Il siklus, yaitu siklus I dan
siklus 11 di diperoleh data sebagai berikut:
1.  Aktivitas guru dalam pembelajaran
Data tentang aktivitas guru dalam
pembelajaran  dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe CORE pada
siklus 1 dan siklus Il pada tabel berikut
ini:
Tabel 5 Rekapitulasi aktivitas guru pada
siklus I dan Siklus 11

. Nilai Pembelajaran
No [Nama Inisial Guru - -
Siklus I | Siklus Il
Guru TKJ I (ADC) 62,5 78
GuruTKJ IV (KNH)| 67,5 83,3
3 |GuruTB 1 (SRM) 62,5 82,5
Rata-rata 64,1 81,7

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa
aktivitas guru dalam setiap aspek sudah
mengalami peningkatan. Pada siklus 1
rata-rata  aktivitas guru sebesar 64,1
meningkat menjadi 81,7 pada siklus I1.

2.  Hasil Belajar Siswa
Data tentang hasil belajar pada siklus 1

dan siklus 2 peneliti sajikan pada tabel 6

berikut ini :
Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus 1
dan Siklus 2
No | Uraian Siklus I | Siklus 2
1 Nilai rata-rata 67,7 76,7
2 Presentase 68 % 82,6 %
ketuntasan belajar




Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siklus
1 ke siklus 2. Hal ini disebakan karena dengan
meningkatnya  kemampuan guru  dalam
mengelola pembelajaran akan berdampak pada

hasil peningkatkan hasil belajar siswa.

PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
melalui supervisi klinis kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran kooperatif tipe
CORE dapat ditingkatkan, karena hasil analisis
menyimpulkan bahwa :
1. Aktivitas guru  dalam  mengelola
pembelajaran pada siklus 1 sebesar 64,1
dengan kreteria cukup. Sedangkan pada
siklus 1l prosentase skor sebesar 81,7
dengan kreteria baik sekali. Jadi dapat
dikatakan bahwa kemampuan guru dapat
ditingkatkan melalui supervisi Kklinis.
Hasil Belajar Siswa pada siklus 1 nilai
rata-rata 67,7 dengan Kketuntasan secara
klasikal sebesar 68 % meningkat pada
siklus 1l dengan nilai rata-rata sebesar
76,7 dengan ketuntasan secara klasikal
sebesar 82,6 %. Hal akibat dari

meningkatnya kemampuan guru dalam

ini

mengelola pembelajaran
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, ada beberapa saran yang dapat
diberikan oleh peneliti untuk meningkatkan
lagi kemampuan  guru

pada  proses
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pembelajaran. Adapun saran yang penelit

i

berikan sebagai berikut:

3. Penerapan  supervisi  Kklinis  dalam

meningkatkan kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran, oleh karena itu

dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif untuk pengawasan dalam rangka
pembinaan pembelajaran yang lebih

interaktif dengan siswa di sekolah.
Bagi peneliti lain yang hendak melakukan

yang
lebih dalam mengenai

penelitian serupa,  sebaiknya

mengkaji level
berpikir statistis siswa dan menggunakan
bentuk soal lain yang lebih bervariatif
dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi
atau bentuk soal lain yang bisa memuat
seluruh proses berpikir statistis secara u
lebih

untuk menerapkan pembelajaran dengan

Perlu diadakan penelitian lanjut

menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe CORE dengan materi

pembelajaran yang berbeda.
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